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BAB 5 KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. VAHU, VACA, dan STVA secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan MVB, ROA, EPS dan ATO.  

2. Pada model penelitian I, value added human capital (VAHU) mempunyai t 

hitung sebesar -0,023 dan nilai signifikansi sebesar 0,981 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VAHU secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan MBV. 

3. Pada model penelitian I, structural capital value added (STVA) mempunyai t 

hitung sebesar 2,238 dan nilai signifikansi sebesar 0,028 (p < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa STVA secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan MBV. 

4. Pada model penelitian I, value added capital employed (VACA) mempunyai t 

hitung sebesar 6,678 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VACA secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan MBV. 

5. Pada model penelitian II, value added human capital (VAHU) mempunyai t 

hitung sebesar 2,124 dan nilai signifikansi sebesar 0,037 (p < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VAHU secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. 

6. Pada model penelitian II, structural capital value added (STVA) mempunyai t 

hitung sebesar 0,436 dan nilai signifikansi sebesar 0,664 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa STVA secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. 

7. Pada model penelitian II, value added capital employed (VACA) mempunyai t 

hitung sebesar 3,653 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VACA secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. 
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8. Pada model penelitian III, value added human capital (VAHU) mempunyai t 

hitung sebesar 1,601 dan nilai signifikansi sebesar 0,114 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VAHU secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan EPS. 

9. Pada model penelitian III, structural capital value added (STVA) mempunyai t 

hitung sebesar 0,915 dan nilai signifikansi sebesar 0,363 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa STVA secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan EPS. 

10. Pada model penelitian III, value added capital employed (VACA) mempunyai 

t hitung sebesar 0,568 dan nilai signifikansi sebesar 0,572 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VACA secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan EPS. 

11. Pada model penelitian IV, value added human capital (VAHU) mempunyai t 

hitung sebesar 0,385 dan nilai signifikansi sebesar 0,701 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VAHU secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ATO. 

12. Pada model penelitian IV, structural capital value added (STVA) mempunyai 

t hitung sebesar -0,145 dan nilai signifikansi sebesar 0,885 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa STVA secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ATO. 

13. Pada model penelitian IV, value added capital employed (VACA) mempunyai 

t hitung sebesar 2,567 dan nilai signifikansi sebesar 0,012 (p < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa VACA secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ATO. 

 

5.1 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya berlangsung selama 3 periode antara tahun 2016-2018. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor manufaktur pada sektor 

barang konsumsi. 
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3. Variabel dependen yang digunakan dalam peneliian ini hanya menggunakan 4 

variabel. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh 

penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya perlu menambah periode penelitian. 

2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya perlu menambah sampel perusahaan 

selain perusahaan manufaktur diberbagai sektor. 

3. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya perlu menambah variabel kinerja 

keuangan seperti ROI, ROE, NMP, GPM, Profit Margin dll. 
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